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Abstrak 
 
Kecamatan Sekadau Hilir saat ini mengalami segregasi yang membentuk ruang permukiman yang 
berkelompok antar Etnis dominan yaitu Etnis Melayu, Tionghoa, dan Dayak. Ketiga Etnis tersebut 
menyebabkan pengelompokan permukiman dengan berbagai pola seperti linear, mengelompok, dan 
menyebar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan sebaran permukiman masyarakat 
berdasarkan masing-masing etnis yang membentuk segregasi permukiman serta menemukan faktor-faktor 
yang paling berpengaruh terhadap segregasi permukiman di Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau. Pendekatan penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif. Adapun metode yang digunakan adalah 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi lapangan. Teknik analisa pada penelitian ini meliputi 
analisis reduksi, triangulasi dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya sebaran 
permukiman masyarakat berdasarkan etnis dengan pola linear, mengelompok, dan menyebar. Adapun 
faktor yang paling berpengaruh terhadap segregasi permukiman berdasarkan etnis di Kecamatan Sekadau 
Hilir yaitu adanya perbedaan pekerjaan dan adanya unsur kekerabatan pada Etnis Melayu dan Etnis 
Tionghoa, serta terdapat perbedaan ekonomi, pekerjaan, dan adanya unsur kekerabatan pada Etnis Dayak. 
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Abstract 
 
[Settlements Segregation Based On Ethnics At District Of Sekadau Hilir Regency Of Sekadau] At 
District of Sekadau Hilir is currently experiencing segregation which forms a group of residential spaces 
between dominant ethnicities, namely ethnic Malay, Chinese, and Dayak. The third Ethnicity causes 
clustering of settlements with various patterns such as linear, grouping, and spreading. This study aims to 
identify the distribution of community settlements based on each ethnic group that forms settlement 
segregation and find the factors that most influence the settlement segregation in Sekadau Hilir Subdistrict, 
Sekadau Regency. This research approach is Qualitative Descriptive. The method used is the method of 
interviews, observation and field documentation. The analysis techniques in this study include analysis of 
reduction, triangulation and drawing conclusions. The results of the study showed the distribution of 
ethnic-based community settlements with linear, grouped, and diffuse patterns. The factors that most 
influence the settlement segregation based on ethnicity in the Sekadau Hilir Sub-district are the differences 
in employment and the presence of kinship elements in Malay Ethnic and Chinese Ethnic, and there are 
economic differences, occupations, and elements of kinship in Dayak Ethnic 
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1. Pendahuluan  
Kecamatan Sekadau Hilir saat ini mengalami 
segregasi yang membentuk ruang permukiman yang 
berkelompok antar Etnis dominan yaitu Etnis Melayu, 
Tionghoa, dan Dayak. Menurut (Wulangsari, 2014) 
Segregasi adalah proses pemisahan budaya yang terjadi 
pada satu kelompok orang atau masyarakat dan
 
mempertahankan budayanya dan tidak mengambil 
budaya kedua yang merupakan budaya dominan. 
Segregasi merupakan kelompok terpisah satu sama 
lainnya karena terdapat perbedaan sosial, etnik, 
ekonomi, kultural, pekerjaan, status sosial, dan agama. 
Segregasi dapat berarti pemisahan atau pengasingan 
kumpulan etnik dengan etnik lainnya sebagai hubungan 
yang bersifat pemisahan antar etnik-etnik dalam sebuah 
wilayah (Sihotang, 2017). Menurut (Feitossa, 2001) 
------------------------------------------------------------------ 
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segregasi sosial-spasial telah menjadi salah satu masalah 
yang paling banyak dipelajari dalam bidang studi 
perkotaan selama hampir satu abad. Segregasi itu sendiri 
merupakan suatu ide pemisahan kelompok sosial 
tertentu dalam ruang masyarakat. Sedangkan menurut 
(Bayer, 2001) segregasi merupakan ekspresi dari 
kesenjangan sosial di dalam wilayah kota yang ditujukan 
dengan adanya pemisahan masyarakat di daerah 
pemukiman tertentu karena kebijakan, perbedaan 
kondisi sosial ekonomi, etnis maupun ras.  
Ketiga Etnis dominan yang berada di Kecamatan 
Sekadau Hilir menyebabkan pengelompokan 
permukiman dengan berbagai pola seperti linear, 
mengelompok, dan menyebar. Terbentuknya pola 
persebaran permukiman tertentu dipengaruhi oleh faktor 
internal penghuni yang berkaitan dengan kondisi sosial, 
ekonomi penduduk, serta faktor eksternal yang 
didominasi oleh faktor fisik lingkungan (Paturusi, 2016). 
Menurut Taylor (1980), Permukiman mempunyai 
berbagai pola yang umum terjadi akibat berbagai faktor 
yang mempengaruhi, antara lain Pola Cluster, Face to 
face, linear, Combination. Sedangkan menurut 
(Abdullah, 2000), juga membedakan pola permukiman 
menjadi 2, yaitu pola permukiman mengelompok dan 
menyebar. 
Kecamatan Sekadau Hilir merupakan Pusat 
Kegiatan Wilayah Promosi (PKWP) yang memiliki 
fungsi sebagai permukiman kota. Hal tersebut 
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau 
Nomor 01 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Sekadau Tahun 2011-2031. 
Terdapat pengelompokan permukiman masyarakat di 
Desa Sungai Ringin dan Desa Mungguk, Kecamatan 
Sekadau Hilir, berdasarkan etnis dominan yaitu Etnis 
Melayu, Tionghoa dan Dayak. Sehingga dalam 
melakukan perencanaan terkait permukiman kota harus 
diperhatikan sebaik mungkin, agar dalam perkembangan 
dan persebaran permukiman masyarakatnya, tidak 
terjadi kepadatan penduduk disatu titik. Pengelompokan 
permukiman yang berlokasi di Desa Sungai Ringin 
difungsikan pelayanan pusat kegiatan sosial, ekonomi, 
pelayanan jaringan transportasi (darat dan sungai), pusat 
fasilitas sosial dan umum serta sebagai pusat pendidikan 
berskala Regional maupun Kabupaten. Sedangkan Desa 
Mungguk memiliki nilai Historis bagi Kabupaten 
Sekadau karena terdapat sebuah Keraton Kusuma 
Negara yang memiliki sejarah terkait masyarakat Etnis 
Melayu yang ada di Kecamatan Sekadau Hilir. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini untuk mengkaji faktor-faktor yang 
paling berpengaruh terhadap segregasi permukiman di 
Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau. Adapun 
maksud/sasaran yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah identifikasi sebaran permukiman, identifikasi 
segregasi permukiman, dan menemukan faktor-faktor 
yang paling berpengaruh terhadap segregasi 
permukiman di Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
2.1 Observasi 
Merupakan pengamatan terhadap objek 
penelitian secara langsung terkait kondisi wilayah studi, 
yang meliputi sebaran permukiman masyarakat, 
segregasi permukiman yang terbentuk dari setiap etnis, 
dan menemukan faktor-faktor yang paling berpengaruh 
terhadap segregasi permukiman di Kecamatan Sekadau 
Hilir, Kabupaten Sekadau. 
2.2 Wawancara 
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan 
metode snowball sampling. Penelitian ini akan 
dilakukan wawancara kepada para tokoh masyarakat dan 
masyarakat setempat untuk mengetahui tentang sejarah 
Kecamatan Sekadau Hilir dan pola persebaran 
permukiman masyarakatnya. 
2.3 Dokumentasi 
Merupakan pengumpulan data dengan merekam 
maupun mengambil gambar di lokasi penelitian untuk 
menunjang tahapan identifikasi penelitian. Adapun 
proses yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu 
dokumentasi sebaran permukiman di kawasan 
penelitian. 
2.4 Studi literatur 
Metode pengumpulan data ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data sekunder dari instansi-instansi 
terkait sesuai dengan kebutuhan data, seperti sejarah 
Kabupaten Sekadau, peta administrasi. data-data 
kependudukan/KDA, jumlah rumah dan data statistik 
Kecamatan Sekadau Hilir 
2.5 Metode Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup transkip dari hasil wawancara, 
selanjutnya melakukan reduksi, analisis, dan triangulasi 
data. Hasil analisis data tersebut kemudian ditarik 
kesimpulan. Berikut ini merupakan pengertian terkait 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian: 
1) Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan di lapangan. Pada penelitian ini yang direduksi 
yaitu lokasi penelitian yang berada di 2 (dua) desa yaitu 
Desa Sungai Ringin dan Desa Mungguk di Kecamatan 
Sekadau Hilir. 
2) Triangulasi 
Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dan 
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membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian (Moloeng, 2004). Data tersebut akan diproses 
untuk menentukan validitas informasi yang diperoleh 
untuk kemudian disusun dalam penelitian tersebut. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Sebaran Permukiman 
Wilayah penelitian berada di Desa Mungguk-
Desa Sungai Ringin Kecamatan Sekadau Hilir, yang 
terdapat 3 (tiga) etnis masyarakat yang dominan yaitu 
Etnis Melayu, Tionghoa, dan Dayak. Adapun sebaran 
permukiman masyarakat yang ada di Kecamatan 
Sekadau hilir dilihat berdasarkan masing-masing etnis. 
 
Gambar 1. Peta Pola Sebaran Permukiman Berdasarkan 
Etnis 
Berikut ini merupakan sebaran permukiman 
masyarakat yang ada di Kecamatan Sekadau hilir 
berdasarkan masing-masing etnis: 
1) Etnis Melayu 
Masyarakat Etnis Melayu yang berada di 
Kecamatan Sekadau Hilir pada awalnya berada dekat 
dengan Keraton, hal itu dikarenakan masyarakat masih 
memiliki garis keturunan raja-raja dan memilih 
membangun rumah di sekitaran daerah keraton. Seiring 
berjalannya waktu, pemukiman tersebut menyebar 
disepanjang tepian sungai sekadau. Alasan berada di 
sepanjang tepian sungai karena bagi masyarakat, air 
merupakan sumber kebutuhan sehari-hari, misalnya 
sebagai sarana transportasi dan akses ke sumber daya 
bagi masyarakat yang mata pencahariannya sebagai 
nelayan maupun pedagang, karena pada awalnya pusat 
kota Kecamatan Sekadau Hilir berada ditepian Sungai 
Kapuas dan Sungai Sekadau. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka 
perkembangan permukiman masyarakat Etnis Melayu 
yang berada di sepanjang sungai sudah tumbuh melebar 
hingga ke jalan utama. Hal ini dikarenakan permukiman 
di sepanjang sungai sudah semakin padat dan lahan yang 
tersedia semakin berkurang dan terbatas. Bentuk rumah 
masyarakat Etnis Melayu berbentuk pola tunggal dan 
mempengaruhi perkembangan pusat kota di Kecamatan 
Sekadau Hilir yang semakin tumbuh ke jalan utama di 
Kabupaten Sekadau. berikut ini merupakan peta pola 
sebaran permukiman Etnis Melayu dilokasi penelitian:  
 
Gambar 2.  Peta Pola Sebaran Permukiman Etnis 
Melayu 
2) Etnis Tionghoa 
Sebaran permukiman masyarakat Etnis Tionghoa 
awalnya terjadi akibat kebakaran di Pasar Tugu Jam 
pada tahun 1984 di Kecamatan Sekadau Hilir, yang 
menyebabkan sebagian masyarakat kehilangan tempat 
tinggalnya dan harus diungsikan oleh pemerintah untuk 
membangun tempat tinggal sementara yang letaknya 
tidak jauh dari lokasi kebakaran. Hal tersebut 
dikarenakan akses menuju lokasi bermukim dengan 
tempat kerja sebagai pedagang memiliki lahan yang 
cukup untuk permukiman baru. Seiring berjalannya 
waktu masyarakat yang diungsikan semakin 
berkembang dan akhirnya tinggal menetap hingga 
sekarang. Lokasi tersebut dikenal dengan sebutan 
kawasan Cukong Liau (CKL). 
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Pola permukiman masyarakat Etnis Tionghoa 
pada mulanya berupa linear mengikuti jalan yang 
menyebabkan bentukan rumah deret. Bentukan tersebut 
menjadikan unit-unit rumah sebagai satu kesatuan dan 
akhirnya membentuk pola mengelompok. Kejadian ini 
bermula dari masyarakat yang diungsikan ke lokasi CKL 
dan secara perlahan mulai berkembang, yang 
menyebabkan bentukan perumahan yang ada di CKL 
mengikuti permukiman sebelumnya, namun bentukan 
tersebut saling membelakangi satu sama lainnya. 
Masyarakat Etnis Tionghoa lebih memilih untuk hidup 
berdampingan dengan sanak saudara yang sudah lebih 
dahulu tinggal dan menetap dilokasi Cukong Liau. 
 
Gambar 3. Peta Pola Sebaran Permukiman Etnis 
Tionghoa 
3) Etnis Dayak 
Sebaran permukiman masyarakat Etnis Dayak 
dipengaruhi oleh adanya faktor pekerjaan. Masyarakat 
yang mencari pekerjaan tersebut memilih pindah dari 
desa ke kota dan membuat permukiman baru. Awal 
masyarakat Etnis Dayak yang datang tidak secara 
berkelompok, masyarakat yang pindah untuk 
mendapatkan pekerjaan pada akhirnya membeli lahan 
yang tersedia di sekitar rumah keluarga ataupun 
kerabatnya. Seiring berjalannya waktu, permukiman di 
kawasan tersebut terus berkembang dan menjadi 
semakin padat.  
Pola permukiman masyarakat Etnis Dayak pada 
mulanya berupa linear karena terdapat jaringan jalan dan 
arah perkembangannya menuju jalan. Namun 
terbatasnya lahan dan bertambahnya masyarakat yang 
bermukim dilokasi tersebut menyebabkan permukiman 
masyarakat menjadi mengelompok, sehingga suasana 
lingkungan masyarakatnya sangatlah terasa antar 
tetangganya serta membuat masyarakatnya dapat lebih 
akrab karena sering berinteraksi satu sama lainnya. 
Selain berkelompok, masyarakat Dayak juga 
membentuk pola menyebar. Terbatasnya lahan yang 
tersedia menyebabkan masyarakat mencari lahan kosong 
untuk dijadikan lokasi permukiman. Pemilihan lokasi 
permukiman masyarakat disesuaikan dengan 
kemampuan masyarakat dan fungsi lahannya agar dapat 
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari. Terlihat dari 
bentukan rumah masyarakat Etnis Dayak yang berupa 
rumah panggung yang digunakan sebagai tempat huni 
serta lahan yang ada dibawah rumahnya digunakan 
sebagai tempat untuk beternak. 
 
Gambar 4. Peta Pola Sebaran Permukiman Etnis Dayak 
4) Irisan dari masing-masing Etnis 
Bedasarkan sebaran permukiman masyarakat 
yang ada di Kecamatan Sekadau Hilir, berikut ini 
merupakan tabel irisan dari masing-masing etnis yang 
ada dilokasi penelitian terkait dalam pemilihan lokasi 
permukimannya: 
Tabel 1. Irisan dari masing-masing Etnis (Hasil 
Analisis, 2018) 
No 
Proses 
Irisan 
dari 
masing-
masing 
Etnis 
Faktor-
faktor 
berdasarkan 
irisan 
Penjelasan 
1 Melayu – 
Tionghoa 
Pekerjaan Pola irisan yang terjadi pada 
kedua etnis ini dipengaruhi oleh 
pekerjaan yaitu jalan yang 
digunakan sebagai akses menuju 
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No 
Proses 
Irisan 
dari 
masing-
masing 
Etnis 
Faktor-
faktor 
berdasarkan 
irisan 
Penjelasan 
lokasi pekerjaan. Misalnya 
menuju lokasi perdagangan jasa. 
Bahasa Masyarakat menggunaan bahasa 
Melayu dalam komunikasi 
sehari-hari dengan etnis lainnya. 
2 Melayu – 
Dayak 
Keramaian Dilihat dari Etnis Dayak yang 
memilih bermukim di tempat 
keramaian, dengan alasan merasa 
nyaman dan mudah untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya, serta masyarakat 
Etnis Melayu yang dapat 
menerima masyarakat lainnya 
untuk bermukim disekitar 
permukimannya. 
Bahasa Masyarakat menggunaan bahasa 
Melayu dalam komunikasi 
sehari-hari dengan etnis lainnya. 
Lahan Dilihat dari sebaran permukiman 
masyarakatnya yang dibatasi 
oleh lahan kosong berupa 
pemakaman. 
Pekerjaan Dalam pekerjaan dimana 
masyarakatnya menggunakan 
akses yang sama untuk menuju 
lokasi pekerjaannya seperti 
menuju kawasan pendidikan, 
perkantoran dan perdagangan 
jasa.  
3 Melayu – 
Tinghoa 
– Dayak  
Bahasa Masyarakat menggunaan bahasa 
Melayu dalam komunikasi 
sehari-hari dengan etnis lainnya. 
Berdasarkan hasil irisan yang berada dilokasi 
penelitian, masyarakat Etnis Melayu dapat menerima 
masyarakat Etnis lainnya dalam bermukim. Etnis lain 
dilingkungan permukiman tersebut dapat menyesuaikan 
pola perilaku masyarakat Etnis Melayu, sehingga dapat 
merasa nyaman dan mudah untuk bersosialisasi. Selain 
itu, etnis lain dilingkungan tersebut mengikuti pola 
bentuk bangunan masyarakat Etnis Melayu yang berupa 
rumah tunggal. Permukiman masyarakat Etnis Dayak 
berupa pola mengelompok dengan sesama dan 
membentuk rumah panggung. Adapun alasan 
dibangunnya rumah panggung agar dapat dimanfaatkan 
sebagai tempat huni dan digunakan untuk beternak 
hewan dibawah rumahnya. Faktor tersebut membuat 
masyarakat Etnis Melayu merasa tidak nyaman dan 
terganggu apabila harus bermukim dikawasan 
permukiman Etnis Dayak. Sedangkan permukiman 
masyarakat Tionghoa lebih suka apabila dalam kawasan 
permukiman dihuni oleh sesama etnis, agar masyarakat 
dapat merasa nyaman dan mudah beriteraksi dengan satu 
sama lainnya. Hal itu dapat dilihat dari bentukan 
permukiman masyarakat yang berupa rumah deret. 
Seiring berjalannya waktu secara perlahan 
perkembangan kawasan mulai berkembang dengan 
bertambahnya sanak saudara dari sesama etnisnya. yang 
menyebabkan bentukan perumahan semakin padat dan 
menjadi pola berkelompok. 
3.2 Segregasi Permukiman 
Segregasi permukiman sendiri dapat terjadi 
secara sengaja ataupun terjadi secara tidak sengaja. 
Terjadi disengaja adanya hubungan dengan perencanaan 
kota, sedangkan tidak disengaja terjadi tanpa adanya 
perencanaan (Bayer, 2001). Adapun alasan masyarakat 
dalam pemilihan lokasi permukiman dapat dilihat dari 
berbagai faktor yang ada dan dilihat dari masing-masing 
etnis dominan yaitu Etnis Melayu, Tionghoa dan Dayak. 
1) Perbedaan Sosial 
Permukiman masyarakat dari ketiga etnis 
tersebut tidak terdapat perbedaan sosial, karena di 
kawasan tersebut tidak harus memiliki tingkat kelas 
sosial ataupun pekerjaan yang sama dengan satu sama 
lainnya. 
2) Perbedaan Etnik 
Masyarakat yang ada dilokasi penelitian tidak 
terdapat perbedan Etnik dalam pemilihan lokasi 
permukiman dan pada dasarnya masyarakat dapat saling 
menerima dan menghargai perbedaan. 
3) Perbedaan Ekonomi 
Kawasan permukiman ketiga etnis tidak terdapat 
perbedaan ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kawasan permukiman masyarakat yang memiliki tingkat 
pendapatan ekonomi yang berbeda-beda. Namun untuk 
masyarakat Etnis Dayak yaitu dalam pemilihan lokasi 
permukiman disesuaikan dengan kemampuan ekonomi 
masyarakatnya. 
4) Perbedaan Kultural 
Setiap Etnis masyarakat yang berada dilokasi 
penelitian dalam memilih lokasi permukiman masih 
berdasarkan kebudayaannya. Seperti Etnis Melayu yang 
berada dekat tempat peribadatan ataupun di sekitaran 
Keraton, Etnis Tionghoa seperti Feng Shui dan Etnis 
Dayak yang menjadikan kultural sebagai unsur 
terpenting dan menjadi akar identitas bagi 
masyarakatnya. 
5) Perbedaan Stratifikasi Sosial 
Tidak terdapat perbedaan stratifikasi sosial. Hal 
tersebut dapat dilihat dari satu kawasan/kelompok 
permukiman masyarakat yang tidak berdasarkan pada 
tingkatan atau strata sosial tertentu. Rata-rata dalam satu 
kelompok permukiman terdapat tiga macam kelompok 
strata sosial secara umum yaitu masyarakat kalangan 
menengah keatas, kalangan menengah, dan kalangan 
menengah ke bawah 
6) Perbedaan Pekerjaan 
Permukiman masyarakat dari ketiga etnis 
tersebut berdasarkan perbedaan pekerjaan. Perbedaan 
Lanjutan Tabel 1 
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pekerjaan yang dimaksud yaitu terkait dalam pemilihan 
lokasi permukimannya yang disesuaikan dengan 
pekerjaan masyarakat dari masing-masing etnis, agar 
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dari setiap masyarakat masing-
masing etnis. 
7) Perbedaan Agama 
Pada ketiga etnis tersebut dalam pemilihan lokasi 
permukiman hanya Etnis Melayu yang berdasarkan 
agama meskipun tidak semuanya. Hal itu dikarenakan 
masyarakatnya berorientasi pada agama dan tempat 
ibadahnya. Sedangkan untuk Etnis Dayak dikarenakan 
sebagian besar beragama Katolik, menjadi salah satu 
faktor bagi masyarakat Melayu enggap untuk bertempat 
tinggal bersama mereka. 
8) Adanya Unsur Kekerabatan 
Permukiman masyarakat dari ketiga etnis 
tersebut berdasarkan unsur kekerabatan. Pada 
permukiman Etnis Melayu membentuk pola linear yang 
berada disepanjang jalan hingga tepian sungai. Pada 
Etnis Tionghoa berada di Cukong Liau membentuk pola 
berkelompok. Pada Etnis Dayak terjadi secara 
mengelompok dan menyebar karena terbatasnya lahan 
dilokasi tersebut. Alasan masyarakat tinggal dekat 
kerabatnya ataupun masih memiliki ikatan keluarga 
antar tetangga karena masyarakat tersebut merasa aman 
dan nyaman apabila tinggal dekat dengan 
kerabat/keluarganya sendiri. 
3.3 Faktor-Faktor Yang Paling Berpengaruh 
Terhadap Segregasi Permukiman 
Terdapat beberapa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap segregasi permukiman di Desa 
Sungai Ringin – Desa Mungguk, Kecamatan Sekadau 
Hilir yang menjadi alasan bagi masyarakat untuk tinggal 
bersama dengan sesama etnisnya. Hal tersebut dilihat 
dalam penentuan faktor-faktor yang paling berpengaruh 
dalam segregasi permukiman masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dan klafikasi 
menggunakan aturan Sturges maka dapat disimpulkan 
bahwa dari masing-masing etnis seperti Etnis Melayu 
yang paling berpengaruh terhadap segregasi 
permukiman masyarakatnya yaitu karena adanya 
perbedaan pekerjaan dan adanya unsur kekerabatan. 
Untuk Etnis Tionghoa dikarenakan perbedaan pekerjaan 
dan adanya unsur kekerabatan. Sedangkan untuk Etnis 
Dayak karena adanya perbedaan ekonomi. pekerjaan, 
dan adanya unsur kekerabatan. 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini 
yaitu: 
1) Sebaran permukiman yang ada di Desa Mungguk-
Desa Sungai Ringin, Kecamatan Sekadau Hilir, 
Kabupaten Sekadau didasarkan pada dominasi 
masing-masing etnis dalam mendiami suatu 
kawasan. Sebaran permukiman Etnis Melayu pada 
awalnya berada dekat dengan Keraton Kusuma 
Negara dan berkembang pesat dan menyebar 
hingga disepanjang tepian Sungai Sekadau. Untuk 
Etnis Tionghoa dari awal permukiman 
masyarakatnya hingga sekarang selalu berada 
dekat dengan kawasan perdagangan dan jasa lebih 
tepatnya di Pasar Tugu Jam. Hal itu dikarenakan 
masyarakat Etnis Tionghoa diidentikan dengan 
pekerjaannya yaitu sebagai pedagang yang 
mempengaruhi perkembangan Pasar Sekadau Hilir. 
Untuk Etnis Dayak merupakan masyarakat yang 
pindah dari desa ke kota untuk mencari pekerjaan 
dan membuat permukiman baru, namun tidak 
datang secara berkelompok. Masyarakat yang 
datang ke kota pada akhirnya membeli lahan yang 
tersedia disekitar rumah keluarga ataupun 
kerabatnya. Seiring berjalannya waktu 
permukiman dikawasan tersebut terus berkembang 
dan menjadi semakin padat. Pola permukiman 
Etnis Melayu berbentuk linear yang berada di 
sepanjang sungai dan jenis rumah berbentuk 
tunggal. Etnis Tionghoa berbentuk linear 
mengikuti jaringan jalan dengan bentuk rumah 
deret dan berkembang membentuk pola 
mengelompok, sedangkan Etnis Dayak membentuk 
pola mengelompok dan menyebar. 
2) Segregasi terbentuk karena adanya persamaan dari 
masing-masing etnis dan perbedaan antar etnis. 
Segregasi paling menonjol karena adanya unsur 
pekerjaan dan adanya unsur kekerabatan.  
3) Faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap 
segregasi permukiman masyarakat berdasarkan 
Etnis Melayu adalah perbedaan pekerjaan dan 
adanya unsur kekerabatan. Etnis Tionghoa adalah 
perbedaan pekerjaan dan adanya unsur 
kekerabatan. Sedangkan Etnis Dayak adalah 
perbedaan ekonomi, pekerjaan dan adanya unsur 
kekerabatan. 
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu terkait 
dengan perencanaan pengembangan kawasan 
permukiman. Segregasi permukiman berdasarkan 
masing-masing etnis terjadi bukan akibat adanya 
kesenjangan ataupun permasalahan. Namun adanya 
faktor-faktor tertentu yang menyebabkan terjadinya 
segregasi permukiman. Adanya segregasi permukiman 
yang diakibatkan adanya unsur kekerabatan dari masing-
masing etnis dapat dikembangkan agar dapat menjadi 
kampung budaya. Sehingga dapat menjadi daya tarik 
bagi masyarakat luar untuk datang ke Kecamatan 
Sekadau Hilir. Sedangkan dalam bentukkan 
permukimannya disesuaikan dengan kebutuhan dan ciri 
khas dari masing-masing etnis tersebut. 
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